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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Bersarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disampaikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil kajian pada undang-undang ketenagakerjaan tentang K3 adalah 

perusahaan cukup menerapkan Undang-Undang no. 4/2012 tentang 

ketenagakerjaan pada bagian keamanan, kebersihan dan kesehatan di tempat 

kerja dan bagian sistem pengawasan dan sanksi kepada pekerja apabila 

pekerja melanggar peraturan dan prosedur K3 pada proyek konstruksi di 

Timor Leste. 

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa perusahaan cukup 

memprioritaskan K3, mensosialisasikan K3 kepada pekerja, pemahaman 

perusahaan terhadap Undang-Undang K3, peran serta perusahaan dan 

karyawan terhadap K3, dan kesadaran mengenai K3 ini menunjukan bahwa 

perusahaan yang bekerja pada proyek konstruksi bandara international, 

gedung jalan dan jembatan cukup menerapkan K3 pada proyek konstruksi 

di Timor Leste. Tetapi masih ada yang termasuk dalam kategori lemah 

adalah pengawasan dan pelaksanaan K3 pada proyek konstruksi, karena 

kurangnya tenaga ahli K3 di bidang konstruksi. 
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3. Berdasarkan nilai frekuensi indeks yang telah diidentifikasi terdapat 3 kategori 

indikator hambatan terdiri dari: Kuat, cukup sedang dan buruk adalah:  

a. Kategori hambatan yang kuat terdapat 9 indikator, yaitu: (1) Kemampuan 

manajer K3 tidak melakukan instruksi dan metode kerja sesuai dengan standar 

dan prosedur K3 yang ada, (2) Kompetensi karyawan yang ditugaskan sebagai 

supervisor dari K3 di lapangan, (3) Sulit memberikan teguran verbal kepada 

pekerja yang melanggar peraturan dan prosedur K3, (4) Pekerja saling 

menyalahkan dalam kasus kecelakaan kerja, (5) Pekerja datang untuk bekerja 

tidak tepat waktu, (6) Manajer K3 tidak membuka komunikasi antar pekerja 

di lapangan, (7) Pekerja bosan melakukan pekerjaan berulang kali, (8) Pekerja 

tidak puas dengan keamanan lingkungan kerja secara alami dan (9) Pekerja 

tidak secara terbuka berkomunikasi dengan manajer K3. 

b. Kategori cukup sedang terdiri dari 5 indikator hambatan yaitu: pekerja tidak 

menggunakan APD yang lengkap di lapangan, Pekerja termotivasi karena 

program K3, memberikan peringatan tertulis kepada pekerja yang melanggar 

peraturan dan prosedur K3, Seberapa sering laporan K3 dibuat, penempatan 

petugas K3 pada area lokasi pekerjaan 

c. Kategori buruk terdiri dari 3 indikator hambatan penerapan K3 adalah sebagai 

berikut: perusahaan memperbolehkan karyawan yang tidak menggunakan 

APD untuk memasuki proyek, pekerja tidak mengutamakan K3, perusahaan 

memberikan denda kepada pekerja yang melanggar peraturan dan prosedur 

K3. 

 

5.2. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memiliki berberapa saran yang 

bermanfaat dalam penerapan K3 sebagai berikut: 

1. Pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek konstruksi di sarankan untuk 

memberikan perhatian lebih mengenai undang-undang ketenagakerjaan 

tentang K3 dalam suatu proyek konstruksi. Dengan demikian para pelaku 

konstruksi dapat meminimalkan kecelakaan di proyek konstruksi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dicari dan dicoba dianalisis variabel penelitian 

yang lainnya berkaitan dengan penerapan K3 terhadap produktivitas, 

kinerja. 

3. Mengingat penelitian ini memiliki hambatan-hambatan mengenai jumalah 

data yang cukup sedikit, maka untuk kedepannya penulis berharap adanya 

penelitian-penelitian lanjutan mengenai, kurangnya jumlah tenaga 

pengawas K3 di proyek konstruksi. Dan memberi masukan kepada penyedia 

jasa konstruksi dalam menerapkan K3 proyek konstruksi. 
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